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I. PENDAHULUAN 

Menanam Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan praktik yang dilakukan dalam masyarakat turun 

temurun karena manfaatnya yang beragam. TOGA dapat ditanam di tanah atau bisa juga menggunakan 
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Program Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa (PMM) bagi kelompok Ibu Rumah 

Tangga (IRT) di desa Oelnasi melalui usaha jamu rimpang segar yang  bertujuan mengurangi 

biaya pengeluaran bahan baku jamu seperti jahe merah, kencur, dan temulawak di pasar 

tradisional.  Kegiatan budidaya Tanaman Obat Keluarga (TOGA), pembukuan sederhana 

hasil usaha kelompok dilakukan sehingga mitra mmapu melakukan pemisahan keuangan 

antara keuangan pribadi dan keuangan usaha kelompok dan pemasaran digital melalui 

platform shopee. Pemasaran online melalui platform media sosial Facebook, WhatsApp, dan 

Tiktok belum maksimal sehingga memerlukan platform pemasaran digital lainnya yakni 

melalui akun Shopee. Metode pelaksanaan kegiatan adalah sosialisasi, pelatihan atau 

simulasi, pendampingan, dan evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu 

melakukan budidaya tanaman rimpang bahan baku jamu, mitra juga mampu membuat laporan 

pembukuan sederhana sehingga berdampak positif pada pembagian hasil usaha bagi setiap 

anggota mitra, akan tetapi pada bagian pemasaran menggunakan akun shopee masih 

terhambat pada konektifitas internet yang tidak stabil di desa Oelnasi, lokasi jasa kurir yang 

berjarak jauh dari desa Oelnasi sehingga tidak bersedia menjemput produk dan lama 

penyimpanan jamu yakni 17 hari karena jamu rimpang dimasak hanya menggunakan 

pengawet alami yaitu asam jawa dan gula lempeng.  
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The Community Empowerment Program by Students (PMM) for the Housewife (IRT) group 

in Oelnasi village through the fresh rhizome herbal medicine business aimed to reduce the 

cost of spending on herbal medicine raw materials such as red ginger, kencur, and temulawak 

in traditional markets. Family Medicinal Plant (TOGA) cultivation activities, simple 

bookkeeping of group business results are carried out so that partners can separate finances 

between personal finances and group business finances and digital marketing through the 

Shopee platform. Online marketing through social media platforms Facebook, WhatsApp, and 

Tiktok has not been maximized so that other digital marketing platforms are needed, namely 

through the Shopee account. The method of implementing activities is socialization, training 

or simulation, mentoring, and evaluation. The results of the activity show that partners are 

able to cultivate rhizome plants as raw materials for herbal medicine, partners are also able to 

make simple bookkeeping reports so that they have a positive impact on the distribution of 

business results for each partner member, however, in the marketing section using a shopee 

account, it is still hampered by unstable internet connectivity in Oelnasi village, the location 

of the courier service which is far from Oelnasi village so that it is not willing to pick up the 

product and the storage period for herbal medicine is 17 days because rhizome herbal 

medicine is cooked using only natural preservatives, namely tamarind and granulated sugar. 
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media tanam seprti polibek, kaleng atau baskom bekas (Kusumawati, Y., Khaswarina, 2018) yang bertujuan 

agar tanaman TOGA dapat diawasi pertumbuhannya serta mudah untuk dirawat. Tanaman obat keluarga 

seperti jahe, kunyit, kencur tidak hanya memberikan kesan estetika  di halaman rumah (Ariyanto, S. E., 

Arini, N., & Alpandari, 2022), tetapi juga menjadi sumber obat herbal yang mudah diakses. Praktik ini 

mendidik anggota keluarga tentang pentingnya menjaga lingkungan alam dan keberlanjutan sumber daya 

alam. Dengan adanya kebun tanaman obat keluarga (Karamina, H., Supriyadi, S., Firman Yasin, D. D., Yusi 

Kamhar, M., & Kusuma Astuti, 2020)  

Para ibu rumah tangga desa Oelnasi memiliki beragam tanaman rimpang seperti jahe putih, lengkuas, 

serei, kunyit kuning, kunyit putih sebagai tanaman obat keluarga (Maromon, E., Rupidara, 2023) di sekitar 

halaman rumah. (Muttaqin, F., Aligita, W., Muhsinin, S., Juanda, D., & Asnawi, 2018). Bahan-bahan 

tersebut kemudian diolah menjadi jamu untuk dikonsumsi sendiri maupun dijual melalui platform media 

sosial (Permadi, R, N., Retno Sari, M., Prawitasari, 2022) seperti Facebook, WhatsApp dan Tiktok yang 

dirintis sejak tahun  2023 (Maromon, E, A., Rupidara, A, D, N., Pekudjawang, J, S, 2024) Akan tetapi usaha 

yang telah dirintis tidak berjalan maksimal karena keterbatasan sumber daya manusia dalam melakukan 

pemasaran melalui platform media sosial. Kondisi ini menunjukan bahwa mitra menghadapi masalah dalam 

melakukan pemasaran jamu. Permasalahan utama yang dihadapi adalah pemasaran dalam jaringan melalui 

platform media sosial Facebook, WhatsApp dan TikTok yang belum maksimal karena tidak semua anggota 

kelompok usaha jamu rimpang segar mampu melakukan pemasaran digital melalui ketiga tersebut sebagai 

upaya memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan visibilitas jamu. Faktor-faktor seperti kurangnya 

pemahaman mitra terkait algoritma media sosial, keterbatasan dalam menciptakan konten yang menarik, dan 

ketidakmampuan untuk memanfaatkan analitik secara efektif telah menghambat kelancaran strategis 

pemasaran mitra. Selain itu, ketidakmampuan mitra beradaptasi dengan perubahan tren dan fitur (Oktaviani, 

A., Maulana, A., Frimansyah, 2023) terbaru di platform media sosial juga menjadi penyebab mitra 

kehilangan peluang menjangkau calon pembeli yang lebih luas dan terlibat dengan pelanggan secara lebih 

efektif. Hal ini menjadi urgen bagi mitra sehingga mitra perlu mendapat pelatihan, pendampingan dan 

dukungan yang memadai dari tim ahli melalui kegiatan (PMM) Pemberdayaan Masyarakat oleh Mahasiswa 

(Anggara, 2023) agar dapat mengoptimalkan peluang pemasaran digital sehingga mampu bersaing secara 

efektif di pasar yang semakin kompetitif.  

Permasalahan lainnya yaitu pengetahuan mitra tentang manajemen keuangan yang terlihat dari belum 

dilakukannya pemisahan dari keuangan pribadi dan keuangan usaha kelompok sehingga kerap kali menjadi 

masalah serius dalam menjalankan usaha kelompok yakni mitra belum melakukan pemisahan yang 

sistematis dan pencatatan transaksi keuangan tidak jelas, sehingga mempengaruhi akurasi laporan keuangan 

dan pengambilan keputusan strategis (Sukaris, Ernawati, Rahim, A, R., Arwantini, K., Fitria, 2022). Hal ini 

mengakibatkan sulitnya pengelolaan anggaran dan perencanaan keuangan yang berpotensi mengganggu 

keberlanjutan usaha serta dapat berakibat pada menurunnya kesehatan finansial individu maupun kelompok 

sebagai entitas usaha.  

 

II. Masalah 

Adapun permasalahan mitra yang yang ditemukan oleh tim pengabdi adalah 

1. Mitra belum menyadari  manfaat dan kegunaan budidaya TOGA 

2. Mitra belum memiliki pengetahuan dan ketrampilan terkait pencatatan keuangan sederhana 

3. Mitra belum melakukan pencatatan keuangan usaha kelompok 

4. Mitra belum memahami tentang laporan neraca, laporan laba rugi dan perubahan modal 

5. Pengetahuan dan pemahaman mitra terkait  pengoperasian platform digital Shopee sebagai upaya 

ekpansi usaha jamu (Widyatami, L. E., Lestari, D., and Ayu, 2021) masih minim 

Berdasarkan masalah-masalah yang telah teridentifkasi, maka diharapkan bahwa kegiatan pengabdian 

ini dapat memberi dampak dan menghasilkan   sumber daya manusia (Luthifiyah S. et al., 2024) yakni kaum 

perempuan desa yang mampu menjadi pelaku Usaha Mikro  Kecil dan menengah (UMKM) melalui  

pemahaman, pengetahuan, kemampuan serta keterampilan mitra dalam melakukan budidaya TOGA, 

pembukuan sederhana dan digital pemasaran. Selain kegiatan budidaya mitra juga dilatih, didampingi 

dengan pengelolaan keuangan usaha bersama atau kelompok dengan kegiatan pembukuan sederhana yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan kelompok mengenai pelaporan keuangan usaha kelompok dan 

pembuatan akun shopee sebagai platform pemasaran digital usaha. 
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Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan PMM di desa Oelnasi 

 

III. METODE 

Metode yang dilakukan pada pelaksanaan pelatihan adalah: (1) sosialisasi; (2) Simulasi; (3) 

pendampingan; (4) evaluasi melalui pemberian kuesioner kepada peserta pelatihan yang disebut fokus 

diskusi kelompok dalam memetakan masalah mitra. Prosedur atau Langkah-langkah berdasarkan metode-

metode tersebut yang telah dilakukan selama proses pelaksanaan kegiatan dengan proses pengumpulan data 

primer melalui kuisioner dan testimoni mitra. Masalah yang telah ditemukan oleh tim pengabdi dan mitra 

dilanjutkan dalam 4 tahap pelaksanaan kegiatan yaitu (1) Sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi 

budidaya TOGA; (2) Sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi pencatatan keuangan bersama pada 

usaha kelompok; (3) Sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi pembuatan akun shoppee sebagai 

platform digital untuk pemasaran jamu rimpang segar. Tim PMM melaksanakan kegiatan pemberdayaan 

bersama 16 orang anggota kelompok kaum perempuan desa Oelnasi sebagai pelaku usaha Jamu Rimpang 

Segar di rumah Koordinator kelompok di desa tersebut. Kegiatan pemberdayaan yang dilakukan oleh tim 

didasarkan pada hasil konsolidasi tim bersama mitra yang telah disepakati bersama. Kesepakatan-

kesepakatan tersbut adalah (1) permasalahan yang dihadapi mitra terkait aspek produksi bahan baku jamu 

rimpang, aspek manajemen terkait pencatatan keuangan usaha kelompok dan pemasaran digital usaha jamu; 

(2) waktu pelaksanaan kegiatan; dan (3) tempat pelaksanaan kegiatan. 

Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan yaitu: 

 Sosialisasi 

 

 

Simulasi & Pelatihan 

 

 

         Pendampingan dan Umpan Balik/Evalusi 

 

Gambar 2.  Tahapan Kegiatan  

 

Aspek produksi 

Aspek manajemen 

Aspek pemasaran 
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Berdasarkan gambar 1, maka tahapan kegiatan dilaksanakan atas 4 tahap  untuk aspek produksi bahan 

baku jamu, aspek manajemen keuangan dan aspek pemasaran digital yakni (1) sosialisasi; (2) pelatihan dan 

simulasi; (3) tahapan pendampingan dan (4) tahapan Evaluasi hasil kegiatan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh mahasiswa dilakukan dengan melaksanakan 

beberapa tahapan kegiatan untuk mendapatkan luaran bagi mitra seperti pemahaman mitra terhadap manfaat 

dan budidaya TOGA, pembukuan sederhana dan pemasaran digital melalui akun shopee. Berdasarkan setiap 

tahapan kegiatan, maka diperoleh capaian hasil kegiatan yang yang dapat dijabarkan sebagai berikut: 
 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan dilaksanakan oleh tim pengabdi dan mitra 

Jenis Kegiatan Tahapan Kegiatan Teknik Pelaksanaan Kegiatan dan tingkat capaian 

Budidaya TOGA Sosialisasi 

 

- Mengumpulkan 16 anggota mitra di rumah 

koordinator kelompok kaum perempuan desa 

Oelnasi (100%) 

- Tim pengabdian melakukan sosialisasi terkait 

sistem penanaman,  metode budidaya TOGA  

serta pemilihan jenis bibit rimpang (100) 

- Melakukan sesi tanya jawab terkait sistem 

penanaman,  metode budidaya TOGA  serta 

pemilihan jenis bibit rimpang   

Simulasi 

 

- Perencanaan (pemilihan tanaman rimpang) 

- Penyiapan (pengolahan pupuk dari arang sekam, 

pasir dan tanah) 

- Penanaman (termasuk persiapan benih yakni 

tunas rimpang dan prosedur penanaman 

- Perawatan (pemagaran, penyiraman, 

pengendalian hama dan penyakit) 

- Pemupukan (penanaman kembali dan 

penyiangan) 

Pendampingan 

 

Selama tahap pendampingan, tim PMM Mahasiswa 

terus mendampingi peserta dengan memberikan 

pendampingan dan saran-saran terkait pemilihan 

benih dan bibit rimpang yang baik, pencampuran 

media tanam seperti tanah, pasir, dan pupuk arang 

sekam padi, penyiraman, pemberian pupuk, dan 

pengendalian hama dan penyakit. 

Evaluasi Pada tahap asesmen, tim meminta masukan peserta 

terhadap kegiatan Budidaya TOGA melalui 

penyebaran kuesioner terkait PMM. 

Pembukuan 

Sederhana 

Sosialisasi 

 

- Mengumpulkan 16 anggota mitra di rumah 

koordinator kelompok kaum perempuan desa 

Oelnasi 

- Mempresentasikan pembukuan sederhana, 

memperkenalkan Laporan Keuangan, termasuk 

Laporan Saldo, Keuntungan dan Laporan Kerugian, 

dan Laporan Neraca  

- melakukan Tanya Jawab mengenai perubahan 

Laporan Modal, Keuntungan, Kerugian dan 

Laporan Neraca. Topik untuk kegiatan sosialisasi 

perihal Pembukuan sederhana masih dibatasi 

mengingat Tingkat pendidikan mitra adalah SMA. 
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Simulasi 

 

Mitra mencatat aktifitas keuangan melalui 

pembukuan sederhana selama simulasi. Topik yang 

dibahas mencakup Laporan Keuntungan, Kerugian, 

serta Penyesuaian terhadap Perubahan Modal dasar 

dari usaha jamu rimpang. Namun tidak ada simulasi 

untuk topik Laporan Neraca mempertimbangkan 

usaha mitra yang berskala kecil, menengah, dan besar 

dan bukan terkategori sebagai Perusahaan. 

 

Pendampingan Selama tahap pendampingan, tim PMM 

melaksanakan berbagai tugas yang meliputi 

pemantauan dan menyiapkan masukkan terhadap 

kegiatan pembukuan untuk Laporan Keuangan  

Evaluasi Peserta memberikan masukkan terhadap kegiatan 

pembukuan sederhana dengan mengisi kuesioner. 

Pemasaran digital 

Melalui Akun shopee 

Sosialisasi 

 

- Bertemu dengan 16 peserta di rumah 

Koordinator kaum perempuan komunitas desa 

Oelnasi  

- Mengajari cara membuat akun Shopee untuk 

penjualan dan pembelian. 

- Melakukan sesi tanya jawab perihal pembuatan 

akun Shopee dan operasionalisasi 

Simulasi - Peserta membuka akun Shopee  

- Menggunakan akun nama Toko Shpada akun 

tersebut  

- Pengguna mengunggah foto yang representative 

untuk toko mereka di akun Shopee 

- Peserta memilih cara pembayaran untuk Toko 

Shopee mereka 

Pendampingan 

 

Tim PMM mengadakan pengamatan mengenai 

pembuatan akun Toko Shopee dan strategi pemasaran 

dan memberikan masukan terkait yang berarti 

Evaluasi Peserta menyelesaikan kuesioner sebagai bentuk 

masukkan terhadap pemasaran and proses pembuatan 

Shopee 

 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan tim PMM bersama mitra terkait budidaya TOGA, Pembukuan 

Sederhana dan Pemasaran Digital (Rudiarto, S., Dwiasna, 2022) serta pembukuan sederhana (Andirwan, 

Asmilita, V., Zhafran, M., Syaiful, A., Beddu, 2023) bersama 20 peserta mahasiswa program KKN serta 16 

peserta mitra, terlibat secara aktif dalam semua kegiatan. Mitra dilatih budidaya TOGA (Wahyu, M., 

Nugroho, F. A., Pangingal, M. W. J., Hasan, A. H., Sufiyah, L., dan Mar’ati, 2023), pembukuan sederhana 

(Sukaris, Ernawati, Rahim, A, R., Arwantini, K., Fitria, 2022) serta pemasaran daring melalui akun Shopee. 

Disamping kegiatan sosialisasi, mitra juga belajar perihal tujuan dan keuntungan penanaman TOGA, 

pembukuan sederhana bagi bisnis kelompok (Nurhafidhah, N., Atmaja, T, H, B., Hasby, H., Zikriah, Z., 

Qamari, 2023), memantau bisnis kolaboratif dan manajemen keuangan. Pembuatan akun Shopee dalam 

kerangka pengembangan usaha dan pemasaran minuman herbal jamu rimpang (Purwanto, P., Safitri, D, Y., 

Pudail, 2023) 

Tim PMM menemukan beberapa perubahan sosial sesudah pelaksanaan kegiatan. Perubahan yang 

terjadi pada mitra yaitu: (1)  Perubahan paradigma atau mindset mitra (Ariyanto, S. E., Arini, N., & 

Alpandari, 2022) yakni dari IRT tanpa sumber pemasukan menjadi IRT mampu menghasilkan pendapatan; 

(2) Membangun jejaring melalui pemberdayaan mitra (usaha masyarakat berskala kecil) dengan 

menggantikan praktek usaha yang dilakukan secara solo (‘one-man show business’) menjadi usaha berbasis 
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komunitas atau jejaring; (3) Meningkatkan optimisme terhadap pertumbuhan bisnis di daerah terpencil 

karena ada system bisnis yang dirancang; (4) Penyesuaian pada kebiasaan baru dalam bisnis yaitu dengan 

melakukan pencatatan pembukuan sederhana hasil usaha secara kolektif; (5) Beralihnya wacana komunikasi 

kelompok yang berfokus pada bisnis mereka dan pemberdayaanya, namun tidak lagi berorientasi pada 

percakapan kosong. Perubahan social juga diikuti dengan terbentuknya sebuah lembaga komunitas baru 

bernama ”UMKM Kaum Perempuan Desa Oelnasi”. Dalam kerangka lembaga baru berskala mikro ini, mitra 

telah memiliki Nomor Ijin Usaha (NIB). 

Gambaran tingkat pencapaian kegiatan pengabdian pada masyarakat yang terukur baik secara kuantitatif 

dan kualitatif pada tabel 2. Berdasarkan tiap tahap pelaksanaan kegiatan, pencapaian performa kegiatan 

pengabdian, yang didapat melalui luaran dan tingkat keberhasilan yang terdeskripsi seperti:   
 

Tabel 2. Luaran Tingkat Keberhasilan 

Luaran Tingkat Keberhasilan 

Keahlian dan ketrampilan dalam 

penanaman TOGA  
- 16 anggota mitra (100%) sadar akan keuntungan dan 

manfaat penanaman TOGA  

- TOGA dibudidayakan oleh 16 anggota mitra (100%) 

Perluasan pemahaman dan ketrampilan 

dalam pembukuan sederhana untuk 

semua aktifitas usaha 

- 8 orang anggota kelompok memulai pembukuan 

sederhana bagi kelompok usaha (50%)  

- 8 orang mitra telah mendokumentasikan dengan baik 

kegiatan keuangan selama 2 Bulan pasca 

pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat (50%) 

Mampu membuat akun platform digital 

Shopee dan melakukan pemasaran  
- 8 orang anggota mitra mencapai kompetensi (50%) 

ketika membuat akun Shopee dan memakai aplikasi 

tersebut.  

- 8 orang anggota mitra telah mahir menginput semua 

informasi yang diperlukan dalam menyelesaikan 

pembuatan akun 

- 8 orang anggota mitra (50%) telah memasukkan 

semua metode pembayaran pada akun Shopee.  

- Tidak semua anggota mitra punya akses ke akun 

Shopee karena terkendala jaringan internet di desa 

Oelnasi walaupun mereka telah terlibat aktif dalam 

pemasaran;  

- Anggota mitra terus menjual produk melalui jejaring 

media sosial seperti  Facebook dan WhatsApp 

berdasarkan hasil PKM tahun 2023. 

 

Melalui kegiatan sosialisasi, terjadi peningkatan pengetahuan dan pemahaman (Luthifiyah S. et al., 

2024) mencapai 100%. Sementara itu, pencatatan keuangan usaha bersama masih mencapai 50%. Tingkat 

pencapaian pemasaran berbasis akun digital Shopee (Rudiarto, S., Dwiasna, 2022) mencapai 50%. Peserta 

lain sudah secara kontinuitas menggunakan platform media sosial untuk mengkampanyekan pemasaran jamu 

rimpang segar namun karena keterbatasan waktu program pengabdian ini, serta ketidak seriusan sejumlah 

anggota mitra karena tingkat motivasi diri yang rendah dan membutuhkan dukungan keluarga serta anggota 

komunitas sebagai support system mengakibatkan pencapaian hasil kegiatan belum maksimal. Dibutuhkan 

lingkungan keluarga mitra yang memiliki sikap intelektual yang lebih tinggi sehingga saat anggota mitra 

memiliki sikap keingintahuan, hal ini disambut dengan asistensi keluarga kepada anggota. Dukungan 

konstan kepada tim pengabdi agar bisa merekam jejak perkembangan usaha mereka sangat diperluakan 

sebagai salah satu support system. Kendati terdapat beberapa kelemahan dalam pencapaian hasil kegiatan 

akan tetapi terdapat keuntungan dalam pelaksanaan kegiatan yakni (1) mitra tetap aktif melakukan produksi 

dan pemasaran jamu; (2) setelah melakukan pencatatan keuangan, mitra telah melakukan pembagian hasil 

usaha bagi sejumlah anggota mitra yang aktif; (3) mitra berhasil mengurangi biaya pembelian bahan baku 

jamu dari pasar. 
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Berdasarkan pemetaan masalah yang dialami mitra, tim PMM menganalisa tingkat pemberdayaan 

anggota mitra dalam pemecahan permasalahan mereka. Analisa temuan menunjukkan rendahnya kapasitas 

mitra untuk menanam TOGA, mempertahankan catatan keuangan usaha kelompok (Dzulhijjah, L., Sumpena, 

D., Azis, 2020), namun setelah dikenalkan dan dilatih tim ahli, anggota mitra menjadi terlibat aktif.  

Pencapaian peserta melakukan budidaya TOGA mencapai 100%, akan tetapi kegiatan pencatatan keuangan 

usaha serta pemasaran produk jamu secara digital melalui akun Shopee mencapai 50%. Luaran kegiatan ini, 

menunjukkan belum semua anggota mitra mampu membuat pencatatan usaha kelompok dan mengoperasikan 

akun Shopee. Sementara itu, luaran yang dicapai yakni: (1) Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan 

dalam penanaman TOGA sebagai dasar pengobatan herbal. Ketersediaan bahan mentah menurunkan 

kebutuhan pengeluaran ke pasar, mengurangi biaya, dan memberikan perasaan aman secara finansial.; (2) 

Memperkuat pemahaman mitra perihal pembukuan sederhana untuk kelompok atau usaha bersama atau joint 

business.  Hal ini didukung oleh catatan keuangan yang memenuhi standar untuk usaha bersama dan 

keterbukaan luaran usaha; (3) Meningkatkan pengetahuan mitra dan keahlian dalam penggunaan platform 

digital Shopee untuk mengembangkan usaha mereka. Solusi yang dibuat adalah membuat akun Shopee 

mereka bisa diakses dan sangat praktis agar konsumer dari kota Kupang dan kabupaten lainnya di wilayah 

NTT bisa melihat dan membeli; (4) Pasca kegiatan, dikembangkan sistim irigasi tetes (Bansal, G., Mahajan 

A., Verma, A., Bandu Singh, 2021) pada TOGA yang di tanam dalam polibag. Hal ini efektif untuk menjaga 

kelembaban tanah permukaan TOGA  dan nutrisi tanah (5) Mitra menerapkan prosedur penanaman TOGA 

hingga pemanenan dengan metode yang efektif diatas. Hal ini dapat memberikan suplai yang cukup untuk 

ekspansi usaha dan memenuhi kebutuhan pangsa pasar; (6) Peluncuran toko daring dan produksinya sukses 

(dibawah nama merek dagang Jamu Rimpang Segar) untuk tempat usaha lainnya yang meminta, membuka 

cabang lainnya untuk pemasaran, dan melayani kebutuhan atau permintaan umum sebagai pemenuhan 

minuman herbal kesehatan (dalam bentuk jamu) serta pertumbuhan ekonomi keluarga. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian maka dapat disimpulkan bahwa pemberdayaan komunitas 

melalui kegiatan pengabdian bagi IRT desa Oelnasi didasarkan pada assessment pencapaian. Kegiatan ini 

hamper berhasil mencapai target, dengan melihat tingkatan pengetahuan, pemahaman, kemapuan mitra 

sebagai pelaku usaha dalam budidaya TOGA berskala rumah tangga. Temuan menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, telah meningkatkan kapasitas mitra di berbagai aspek dari tiap level kegiatan 

namun kelompok masih berangsur menuju mandiri namun dalam lingkup usaha jamu rimpang segar, mitra 

tetap membutuhkan asistensi walau dalam skala kecil. Oleh karena itu, usaha skala rumah tangga yang 

membutuhkan bendahara dan operator usaha dan kaderisasi untuk bendahara dan operator karena bendahara 

berperan penting dalam pencatatan usaha sementara operator untuk menjalankan akun daring Shopee 

sehingga dapat berjalan lancar memenuhi kepuasan dan cepat tanggap bagi konsumer. Kedua topik ini, 

dalam pengamatan tim PMM menunjukkan bahwa mitra belum mampu secara mandiri dan menangani usaha 

mereka dengan baik karena terkendala pada dukungan komunitas dan keluarga. Program pengabdian ke 

depan lainnya dapat menginvestigasi ekonomi keluarga dengan support system baik untuk usaha menengah 

dan mikro.  
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